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SUMMARY

MERLIANY. The growth and Production of Com (Zea mays L.) using Three 

Cultivation Systems. (Supervised by TRI TUNGGAL and RAHMAD HARI 

PURNOMO).

The study objective was to investigate the effect of different land cultivations 

the growth and production of com. The experimentaJ design used in this study 

Non Factorial Randomized Block Design. The treatment factor was tillage 

system in three levels and each was replicated five times. Tillage types were no 

tillage (PO), minimum tillage (Pl) and conventional tillage (P2).

The result showed that the highest growth of maize plant was achieved at 

conventional tillage with magnitude of 192,089 cm, whereas the lowest growth was 

achieved by using no tillage with magnitude of 190,022 cm. The highest production 

of com was achieved by using conventional tillage with magnitude of 7,337 ton ha'1 

and the lowest production was achieved by using no tillage with magnitude of 

6,968 ton ha'1.

on

was

Analysis of variance showed that land cultivation system had no significant 

effect on growth and production of com while the growth and production increased 

proportionally with the land cultivation increase.

Intensive land cultivation could improve the land physical properties so that 

the land was kept on fertile condition. To increase the growth and com grain 

production, it was better to apply conventional tillage. However, by considering 

production cost which produce insignificant yield, no tillage system was relatively



good as long as fertilization, pest control and irrigation were provided in correct 

quantity.



RINGKASAN

MERLIANY. Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung (Zea mays L.) 

menggunakan Tiga Sistem Pengolahan Tanah (dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan 

RAHMAD HARI PURNOMO).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari cara pengolahan tanah yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung.

Penelitian ini dilakukan dengan metode Rancangan Acak Kelompok Non 

Faktorial yang terdiri dari tiga taraf perlakuan pengolahan tanah yang terdiri dari 

perlakuan pengolahan tanah konvensional, minimum, dan tanpa olah tanah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman jagung tertinggi 

diperoleh pada perlakuan pengolahan tanah konvensional, yaitu 192,089 cm dan 

terendah pengolahan tanah tanpa olah tanah, yaitu sebesar 190,022 cm. Produksi 

jagung tertinggi juga dicapai oleh pengolahan tanah sempurna, yaitu sebesar 7,33 

ton/ha dan terendah pengolahan tanah tanpa olah tanah, yaitu sebesar 6,968 ton/ha.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pengolahan tanah 

berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

dengan peningkatan intensitas pengolahan tanah.

Pengolahan tanah yang lebih intensif dapat meningkatkan sifat fisik tanah 

sehingga tanah berada dalam kondisi yang subur. Untuk menigkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman jagung maka sebaiknya dilakukan pengolahan tanah 

konvensional, tetapi dengan mempertimbangkan biaya produksi dengan hasil yang

sesuai



tidak berbeda nyata maka pengolahan tanah minimum sudah cukup baik asalkan

mendapatkan pemupukan, pengendalian gulma, dan penyiraman yang baik.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengolahan tanah adalah setiap tindakan manipulasi mekanis terhadap tanah 

untuk menciptakan keadaan tanah yang baik (Daywin, 1984). Pengolahan tanah 

dapat merubah susunan butir tanah, memperbaiki perbandingan antara air dan udara 

dalam pori-pori tanah dan meningkatkan kapasitas infiltrasi air sehingga akar 

dapat tumbuh dengan baik. Pengolahan tanah juga dapat memberikan 

kesempatan agar jasad renik mendapatkan sinar matahari, air hujan dan pengairan 

secara langsung (Arsyad, 1982).

Tanah berfungsi sebagai media tempat tumbuh, penyedia hara, air dan 

lingkungan tempat akar dan batang dalam tanah melaksanakan aktifi tas fisiologis 

(Islami dan Utomo, 1995). Oleh karena itu pengolahan tanah sangat diperlukan untuk 

meningkatkan produksi tanaman. Pengolahan tanah dapat dilakukan dengan dua 

tahap, yaitu pengolahan tanah pertama dan pengolahan tanah kedua (Daywin, 1984). 

Pada pengolahan tanah pertama (pembajakan) tanah dipotong, dibalik dan 

dilonggarkan sehingga gulma di permukaan tanah sebagian tertimbun dan 

membusuk. Selanjutnya, pada pengolahan tanah kedua (penggaruan) bongkahan 

tanah dicacah dan dihancurkan sehingga menjadi bongkahan kecil, halus dan rata.

Menurut Kuipper (1983), pengolahan tanah dibagi menjadi tiga kelompok, 

yaitu sistem pengolahan tanah konvensional, sistem pengolahan tanah minimum, dan 

sistem tanpa olah tanah. Sistem pengolahan konvensional dilakukan dengan 

mengolah tanah dengan frekuensi tinggi yaitu dua kali pembajakan dan dua kali

tanaman

cara

1
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Sistem pengolahan tanah minimum dilakukan dengan mengolah tanah 

pada lajur (strip). Sedangkan pada sistem tanpa olah tanah, tanah tidak dibajak dan 

digaru atau yang dikenal dengan cara tugal.

Jagung (Zea mays. L) merupakan tanaman berumah satu Monoeclus dengan 

letak bunga jantan dan bunga betina terpisah pada satu tanaman. Jagung termasuk 

tanaman C4 yang mampu beradaptasi baik dengan faktor-faktor pembatas 

pertumbuhan maupun hasil (Carlson, 1980). Jagung di Indonesia pada umumnya 

ditanam di dataran rendah dan sebagian kecil ditanam di dataran tinggi. Tanaman 

jagung umumnya ditanam pada awal musim hujan (bulan Oktober hingga bulan 

Nopember) dan menjelang musim kemarau (Sutaro et al., 1988).

Selama pertumbuhannya, tanaman jagung harus mendapatkan sinar matahari 

yang cukup karena sangat mempengaruhi pertumbuhannya. Suhu optimum 

pertumbuhan tanaman jagung berkisar antara 24 °C hingga 30 °C dengan distribusi 

hujan yang ideal kurang lebih 200 mm tiap bulan. Distribusi curah hujan yang merata 

selama pertumbuhan tanaman jagung akan memberikan hasil yang baik (Warisno, 

1998).

penggaruan.

Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman jagung adalah tanah yang 

gembur dan subur karena tanaman jagung memerlukan aerasi dan drainase yang 

baik. Tanaman jagung dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah dengan syarat 

tanah mendapatkan pengelolaan yang baik. Tanah dengan tekstur lempung berdebu 

adalah yang terbaik untuk pertumbuhan jagung. Tanah dengan tekstur berat masih 

dapat ditanami dengan hasil yang baik bila pengolahan tanah dikeijakan 

dengan baik sehingga aerasi dan ketersediaan air dalam tanah berada dalam kondisi 

baik (Sutaro et al., 1988).

secara
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Tanaman jagung membutuhkan keadaan fisik tanah yang gembur, aerasi yang

baik, dan kandungan air yang tidak berlebih untuk pertumbuhannya. Oleh sebab itu, 

pengolahan tanah harus memperbaiki sifat fisik tanah. Hal ini berarti untuk 

memperoleh lingkungan fisik yang baik bagi tanaman jagung diperlukan cara 

pengolahan tanah yang sesuai dengan jenis tanah (Ananto dan Haryono, 1988).

Tujuan pokok pengolahan tanah adalah untuk menyiapkan tempat yang serasi 

dan baik bagi pertumbuhan tanaman, menekan pertumbuhan gulma dan memperbaiki 

sifat fisik tanah (Sadjad, 1976). Dengan demikian perbedaan cara pengolahan tanah 

dapat memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung, sehingga perlu diadakan penelitian mengenai pengaruh tipe 

pengolahan tanah terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh cara pengolahan tanah 

yang berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung.

C. Hipotesis

Diduga berbagai sistem pengolahan tanah berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung.
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